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Abstrak

This research discusses the strategies implemented by librarians at the M1 Almaarif 02
Singosari library to improve the library's image. Although school libraries have become
learning centers and sources of information, and librarians are library managers and
servants to users. There are still obstacles such as limited reading collections and a
system for borrowing and returning books that is still manual. So this research aims to
analyze the strategies and obstacles faced by librarians in an effort to improve the image
of the library at MI Almaarif 02 Singosari. This research method uses a qualitative
approach with a case study type. The research results show that librarians have several
strategies to improve the library's image, such as keeping up with the times, maximizing
services, library literacy programs and providing rewards. Obstacles in implementing
this strategy include a lack of reading book collections, a digital library not yet
operational, and a lack of training and development for library staff.
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A. Pendahuluan

Bidang pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia di bumi.
Pendidikan adalah kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mencerdaskan bangsa,
meningkatkan potensi manusia seperti, kecerdasan dan menjadikan manusia lebih baik
dan beradab (Nafisawati, Sa'dullah, dan Zakaria, 2023) . Salah satu aspek penting dalam
pendidikan yang sering diabaikan namun memiliki peran yang sangat krusial adalah
perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah memberikan kebutuhan pemustaka dengan
menyediakan berbagai sumber informasi yang relevan dan berkualitas untuk mendukung
proses belajar. Dengan koleksi buku yang selalu diperbarui, perpustakaan memastikan
pemustaka dapat mengakses informasi yang terbaru dan terpercaya.

Pelayanan kebutuhan yang diberikan kepada pemustaka dianggap sebagai tolak
ukur keberhasilan suatu perpustakaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi perpustakaan
untuk menawarkan layanan yang ramah, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
pemustaka. Dengan mengutamakan kualitas pelayanan, perpustakaan dapat
meningkatkan kepuasan pemustaka, menarik lebih banyak pengunjung, dan
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mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. Perpustakaan yang terpelihara
dengan baik akan meningkatkan citra perpustakaan.

Penggunaan citra di perpustakaan sangat penting karena dapat meningkatkan
kualitas institusi, meningkatkan profesionalisme pekerjaan pustakawan, dan
menumbuhkan persepsi positif pemustaka. Citra dapat dibagi menjadi dua jenis, citra
positif dan citra negatif. Citra positif melibatkan persepsi baik yang dimiliki oleh individu
atau kelompok terhadap suatu organisasi, sebaliknya, citra negatif mencakup persepsi
buruk yang dinilai oleh individu atau kelompok terhadap organisasi. Pustakawan
memiliki peran penting dalam terwujudnya citra perpustakaan, maka untuk mencapai hal
tersebut diperlukan strategi pustakawan.

Dalam meningkatkan citra perpustakaan strategi pustakawan dapat dengan
melibatkan beberapa cara yaitu, penggunaan teknologi, penyelenggaraan program,
pengelolaan koleksi, peningkatan pelayanan kepada pemustaka, dan bertindak dengan
sikap dan perilaku yang baik serta fokus pada kebutuhan pemustaka dengan memberikan
hal positif yang sejalan dengan standart perpustakaan (Albaar dan Prabowo, 2018).

Perpustakaan yang berada di MI Almaarif 02 Singosari telah menyediakan
kebutuhan pemustaka seperti koleksi buku bacaan yang beragam seperti buku fiksi,
nonfiksi, majalah sains, buku pelajaran, komik sains dan lain sebagainya. Layanan yang
diberikan pustakawan kepada pemustaka sudah ramah dan baik. Fasilitas didalamnya
tersedia ruang baca, ruang layanan, dan ruang koleksi. Namun, pustakawan juga
mengalami kendala di keterbatasan koleksi buku bacaan dan proses sirkulasi peminjaman
dan pengembalian buku yang masih manual. Hal ini, pustakawan memerlukan beberapa
strategi agar perpustakaan memiliki citra yang baik dimata pemustaka atau masyarakat
sekolah.

B. Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian Case Study Research (studi kasus). Lokasi penelitian dilakukan di
perpustakaan M1 Almaarif 02 Singosari di JI. Masjid No. 33, Pagentan, Kec. Singosari,
Kabupaten Malang. Dalam mengumpulkan data peneliti dengan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Pada teknik analisis data menggunakan tiga tahap yaitu,
kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian, pengecekan
keabsahan data melakukan dua cara yaitu ketekunan observasi dan triangulasi sumber dan
teknik.
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Citra Perpustakaan di MI Almaarif 02
Singosari
a. Mengikuti perkembangan zaman

Mengikuti perkembangan zaman ialah penyesuaian terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan kebutuhan dan harapan pemustaka, serta perubahan yang
terjadi dalam lingkungan sekitarnya. Penggunaan media digital dalam aktivitas
sehari-hari menjadi salah satu cara fenomena pertumbuhan teknologi mengubah
masyarakat (Wulandari, Zakaria, dan Sulistiono, 2023).Strategi pustakawan dalam
perpustakaan MIA 02 Singosari terjadi perkembangan dari sistem sirkulasi
perpustakaan yang semula manual menjadi digital melalui penggunaan App Set
pada komputer. Aplikasi ini memungkinkan pencatatan yang lebih akurat terhadap
informasi peminjaman, termasuk nama peminjam, judul buku, kode buku serta
tanggal peminjaman dan pengembalian.

Hal ini termasuk kedalam kompetensi profesional pustakawan yaitu kompetensi
untuk menerapkan pemahamannya tentang teknologi, manajemen, penelitian dan
sumber informasi dalam penyediaan layanan perpustakaan dan informasi (Mantasa,
2023) . Pustakawan yang paham teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi
dalam manajemen peminjaman dan pengembalian buku, tetapi juga memungkinkan
perpustakaan untuk memberikan layanan yang lebih cepat dan responsif kepada
pemustaka.

Dengan demikian, individu akan memberikan makna terhadap pengalaman
mereka mengenai kemampuan mempersepsi nilai, yang kemudian dapat
dilanjutkan oleh proses pembentukan citra. Ketika layanan memenuhi kebutuhan
individu maka persepsi mereka akan positif (Soemirat & Ardianto, 2017). Saat
pemustaka mengalami layanan perpustakaan yang positif, mereka akan menilai
layanan tersebut sebagai sesuatu yang bernilai. Penilaian ini kemudian menciptakan
citra positif perpustakaan dalam pikiran mereka. Mereka akan menganggap
perpustakaan sebagai tempat yang efisien dan tanggap terhadap kebutuhan mereka.

b. Program literasi perpustakaan

Perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam memberikan akses
kepada berbagai sumber pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat sekolah di era informasi yang terus berkembang. Pustakawan
perpustakaan MIA 02 Singosari telah menerapkan strategi penyusunan program-
program seperti jadwal kunjungan atau literasi setiap kelas dan pustakawan cilik.
Jadwal kunjungan literasi didampingi oleh guru wali kelas masing-masing. Hal ini
dilakukan untuk memberikan pengalaman kepada pemustaka agar memanfaatkan
perpustakaan sebagai tempat mencari informasi pengetahuan dan literasi.
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Selain, jadwal kunjungan literasi per kelas, adapun jadwal pustakawan cilik.
Pustakawan cilik melibatkan siswa kelas 5 dan 6. Siswa mengikuti program ini
adalah siswa yang minat dalam kegiatan di perpustakaan. Membangun citra
perpustakaan sebagai pusat pembelajaran yang aktif dan efektif melibatkan
pengambilan langkah yang diperhitungkan dalam memberikan pemustaka akses
luas terhadap pengetahuan dan informasi.

Menurut Ardianto dalam Amanda (2020) citra adalah persepsi atau gambaran
yang dimiliki oleh masyarakat terhadap suatu perusahaan, organisasi, atau lembaga,
ini adalah kesan yang sengaja dibentuk mengenai suatu objek, individu atau
organisasi. Program-program literasi yang disusun oleh pustakawan dapat
mempengaruhi persepsi ini. Perpustakaan MIA 02 Singosari berhasil meningkatkan
persepsi dan pentingnya keberadaannya di mata siswa melalui program seperti
kunjungan literasi dan pustakawan cilik.

c. Memaksimalkan pelayanan

Pelayanan yang ramah dan optimal di perpustakaan adalah elemen yang sangat
berpengaruh pada citra perpustakaan di mata pemustaka. Pustakawan yang
memiliki kompetensi komunikasi yang baik dapat meningkatkan layanan yang
diberikan kepada pemustaka dengan membangun hubungan secara efektif dengan
orang lain (Selviana, dkk., 2017). Di Perpustakaan MIA 02 Singosari pustakawan
telah memberikan pelayanan yang baik kepada setiap pemustaka yang berkunjung.
Sikap yang baik, keramahan dalam berkomunikasi, dan kesiapan membantu dalam
berbagai keadaan merupakan bagian dari pemberian pelayanan yang ramah. Sesuai
dengan sikap tersebut pustakawan telah memiliki sifat yang telah dipaparkan oleh
Rahayuningsih dalam Ma’ani (2022) bahwa sifat yang melekat pada pustakawan
adalah keramahan dan kesopanan dalam melayani pengunjung perpustakaan,
khususnya berhubungan langsung dengan pemustaka.

Pustakawan penting juga memperhatikan keamanan ruang perpustakaan. Karena
secara langsung mempengaruhi kenyamanan pengunjung dan integritas koleksi
perpustakaan, keamanan merupakan komponen penting dalam pengelolaan
perpustakaan yang tidak dapat diabaikan. Di perpustakaan MIA 02 Singosari ruang
perpustakaannya telah direnovasi untuk diperluas dan penambahan keamanan
pintu. Sebelumnya, ruangan perpustakaan tidak memiliki pintu sehingga
keamanannya masih kurang.

Penambahan pintu termasuk dalam kateogori prasarana. Seperti yang
diungkapkan oleh Prastowo dalam Mustika dan Rahmah (2015) bahwa, prasarana
sebagai pendukung utama terlaksananya kegiatan layanan perpustakaan. Dengan
demikian, penambahan prasarana seperti pintu yang dibuat dengan baik dapat
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melindungi pemustaka dan koleksi dari bahaya, meningkatkan keamanan
perpustakaan, dan menghentikan akses tidak diinginkan.

Selanjutnya, strategi pustakawan dalam pengadaan koleksi buku bacaan
merupakan komponen penting dalam pengelolaan perpustakaan, yang termasuk
kedalam layanan teknis. Pustakawan harus memastikan bahwa pengadaan koleksi
buku perpustakaan berkaitan dengan kebutuhan dan minat pemustaka. Ini adalah
strategi dalam menjaga ketersediaan informasi yang relevan dan dibutuhkan oleh
pemustaka perpustakaan. Pustakawan di perpustakaan MIA 02 Singosari melakuan
strategi dalam memaksimalkan pelayanan dengan melakukan pengadaan koleksi
buku bacaan yang kurang ataupun rusak dan menambah koleksi bacaan secara
bertahap. Dalam hal ini pustakawan bekerja sama dengan Gramedia, sehingga
pihak tersebut memberikan sumbangan ke perpustakaan MIA 02 Singosari dalam
penambahan koleksi buku bacaan. Selain dari sumbangan Gramedia, adapun dari
sumbangan siswa dan dana BOS sekolah.

Kontribusi dari gramedia, sumbangan siswa dan dana BOS, perpustakaan MIA
02 Singosari telah menambahkan koleksinya, dampak hal ini yaitu meningkatkan
layanan yang diberikan kepada pemustaka. Karena keberhasilan suatu perpustakaan
ketika pemustaka menggunakan perpustakaan dan menyediakan koleksi yang
relevan dengan kebutuhan mereka. Semakin banyak koleksi yang dimiliki
perpustakaan, semakin banyak pula informasi dan pengetahuan yang dapat
diberikan kepada pemustakanya (Shintawati, 2018). Perpustakaan dapat
meningkatkan citranya di masyarakat dengan strategi yang tepat dalam pengadaan
koleksi buku bacaan.

d. Pemberian reward

Pustakawan memiliki peran penting dalam merancang inisiatif untuk
meningkatkan minat membaca dan literasi. Salah satu pendekatan yang telah
terbukti efektif adalah memberikan reward kepada pemustaka yang aktif
memanfaatkan perpustakaan, seperti memberikan buku bacaan. Melalui langkah ini
pustakawan mendorong partisipasi pemustaka dalam literasi. Perpustakaan MIA 02
Singosari pustakawan telah memberikan reward kepada pemustaka yang sering
mengunjungi perpustakaan. Reward yang diberikan berupa buku bacaan yang
diberikan selama 6 bulan sekali kepada anak yang terpilih dari kelas 1-6. Memberi
Reward kepada pemustaka berupa buku sebagai cara tidak langsung untuk
meningkatkan motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan literasi yang
tersedia. Motivasi seseorang adalah sifat psikologis yang mendorong keinginannya
untuk terlibat dalam perilaku tertentu guna mencapai tujuan (Soemirat & Ardianto,
2017). Di lingkungan perpustakaan, reward seperti buku bacaan dapat secara positif
mendorong pengunjung untuk sering datang dan memanfaatkan sepenuhnya
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layanan yang diberikan. Pemberian reward memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi motivasi pemustaka menggunakan buku sebagai hadiah untuk
membaca dapat dilihat sebagai manfaat tambahan yang menjadikan kunjungan ke
perpustakaan lebih penting bagi pemustaka. Hal ini dapat mengubah cara mereka
memandang perpustakaan.
2. Kendala Pustakawan dalam Meningkatkan Citra Perpustakaan di Ml Almaarif 02

Singosari

a. Kurangnya koleksi buku bacaan

Perpustakaan harus mengembangkan rencana untuk menambahkan buku-buku
baru ke dalam koleksinya secara bertahap yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
pemustakanya. Menurut Rahayuningsih dalam Ma’ani (2022) Mengumpulkan
bahan pustaka secara terus menerus dalam mengumpulkan sumber informasi yang
relevan. Hal ini menekankan pentingnya pengadaan koleksi berkelanjutan untuk
menjaga relevansi dan daya tarik perpustakaan. Berbagai macam buku bacaan
tersedia di Perpustakaan MIA 02 Singosari. Namun, meski mendapat peringatan,
beberapa pemustaka tidak memperlakukan buku dengan benar. Hal ini disebabkan
oleh beberapa hal, antara lain penerapan denda yang tidak tegas dalam mengatur
penggunaan buku, buku yang kembali dalam keadaan robek atau ada halaman yang
hilang. Penerapan denda yang tidak tegas dapat mengakibatkan sikap kurang peduli
terhadap aturan perpustakaan.

Denda seharusnya bertujuan untuk mendorong pemustaka agar lebih
bertanggung jawab dalam merawat buku, mengembalikan buku tepat waktu, dan
meminimalkan kerusakan atau kehilangan. Dengan tidak memberlakukan denda
secara tegas, akan berdampak pada ketersediaan koleksi buku. Menerapkan
kebijakan yang tegas dan melakukan pengawasan yang lebih baik, perpustakaan
dapat mengurangi kerusakan buku dan memastikan bahwa koleksi yang tersedia
tetap optimal bagi pemustaka. Dalam hal ini pustakawan perlu memiliki kompetensi
manajerial yaitu metode pengawasan yang efisien (Lasa, 2017). Dengan
menerapkan metode ini, pustakawan dapat memastikan bahwa perpustakaan
mempertahankan kualitas koleksi buku bacaan. Hal ini ini juga menumbuhkan rasa
kepercayaan terhadap layanan perpustakaan sebagai sumber informasi yang
berkualitas.

b. Tidak berjalannya perpustakaan digital

Dalam meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan di era digital ini,
transformasi digital di berbagai industri menjadi hal yang penting. Sementara itu,
tidak semua perpustakaan dapat melakukan transisi ke digital begitu saja.
Perpustakaan di MIA 02 Singosari, yang hingga saat ini masih belum dapat
menerapkan perpustakaan digital secara efektif. Saat ini, pemustaka di MIA 02
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Singosari lebih menyukai membaca buku fisik secara langsung. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kebiasaan membaca yang sudah terbentuk
dan kenyamanan yang dirasakan saat membaca buku cetak.

Perpustakaan digital memberikan beberapa kemudahan, seperti akses yang lebih
mudah dan fleksibel, namun perpustakaan harus tetap mempertimbangkan
kebutuhan pemustaka ketika memutuskan cara terbaik untuk meningkatkan layanan
mereka. Pustakawan perlu memiliki kompetensi informasi untuk mencari,
mengumpulkan, menyusun, dan menerapkan data dari platform media sosial
tertentu (Komahh dan Masruri, 2021). Pustakawan yang memiliki kemampuan
kompetensi informasi yang baik dapat menemukan dan mengumpulkan buku-buku
elektronik terkait untuk menambah nilai pada perpustakaan dan memenuhi
kebutuhannya dalam memperluas wawasan literasi pemustaka.

c. Kurangnya pelatihan dan pengembangan staff perpustakaan

Staff perpustakaan yang tidak terlatih mungkin tidak cukup mengetahui cara
kerja perpustakaan. Selain itu, pelatihan yang tidak memadai dapat menyebabkan
staff perpustakaan tidak memiliki keahlian atau terlalu bergantung pada arahan dari
pustakawan. Hal ini tidak hanya memberikan lebih banyak pekerjaan pada
pustakawan tetapi juga menghambat kemampuan staff perpustakaan baru untuk
secara mandiri dan mengambil inisiatif dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Perpustakaan MIA 02 Singosari memiliki 2 tenaga kerja. Pertama, ada kepala
perpustakaan/pustakawan dan staff perpustakaan. Keberadaan staff perpustakaan
yang masih baru sehingga dalam menjalankan segala tugas-tugasnya masih dalam
arahan dari pustakawan. Hal ini dilakukan karena staff perpustakaan masih belum
memiliki pengalaman dan pelatihan dibidang perpustakaan. Dengan demikian
pustakawan dapat mempertimbangkan beberapa cara untuk mengatasi kendala ini,
seperti mengikutkan program pelatihan sistematis yang disesuaikan dengan
kebutuhan staff perpustakaan.

Pelatihan berkaitan dengan upaya mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan tugas dengan benar.
Mengembangkan sumber daya manusia dalam organisasi, termasuk perpustakaan
membutuhkan pelatihan juga (Sujanem dan Agus, 2018). Program pelatihan yang
terorganisir merupakan cara jangka panjang untuk meningkatkan kompetensi staff
perpustakaan. Melalui pelatihan ini, staff perpustakaan akan dapat lebih memahami
pengelolaan perpustakaan dan memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk
memberikan layanan yang lebih baik kepada pemustaka.
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D. Simpulan

Strategi pustakawan dalam meningkatkan citra perpustakaan di Almaarif 02
Singosari sebagai dengan cara, mengikuti perkembangan zaman, memaksimalkan
pelayanan, program literasi perpustakaan, dan pemberian reward. Selain strategi yang
telah diterapkan, pustakawan juga memiliki kendala dalam penerapan strategi tersebut
yaitu, kurangnya koleksi buku bacaan, tidak berjalannya perpustakaan digital, dan
kurangnya pelatihan dan pengembangan staff perpustakaan. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian di sekolah yang berbeda jika topik
pembahasan dan judul penelitiannya sama.
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